BAB YV
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan penelitian ini disusun berdasarkan hasil pengujian terhadap
faktor-faktor determinan, yakni sistem pengendalian internal, pemanfaatan
teknologi informasi, kompetensi, dan kepemimpinan, yang memengaruhi
tingkat akuntabilitas pengelolaan dana kelurahan di Kecamatan Tambaksari,
Kota Surabaya sebagai berikut:

1. Penerapan sistem pengendalian internal yang memadai berpengaruh positif
dan signifikan terhadap akuntabilitas dalam pengelolaan dana kelurahan.
2. Pemanfaatan teknologi informasi secara optimal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap akuntabilitas dalam pengelolaan dana kelurahan.
3. Tingkat kompetensi aparatur yang memadai dalam menjalankan tugas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas dalam pengelolaan
dana kelurahan.
4. Kepemimpinan yang efektif dalam mengelola dana kelurahan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap akuntabilitas dalam pengelolaan dana kelurahan.
5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Pihak kelurahan disarankan untuk menempuh langkah-langkah strategis
untuk meningkatkan tingkat akuntabilitas dalam tata kelola dana kelurahan

melalui penguatan efektivitas sistem pengendalian internal, memanfaatkan
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teknologi informasi secara lebih luas, serta mengintensifkan pengembangan
kompetensi aparatur. Selain itu, pihak kelurahan juga perlu meningkatkan
kualitas kepemimpinan yang efektif dan bertanggung jawab untuk mendukung
ketertiban dalam pengelolaan dana kelurahan.

2. Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan variabel penelitian dengan
menambahkan faktor-faktor lain yang relevan, sehingga pemahaman mengenai
determinan akuntabilitas dalam pengelolaan dana kelurahan dapat diperoleh
secara lebih mendalam dan komprehensif.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan wilayah penelitian
yang hanya melibatkan delapan kelurahan, sehingga temuan yang diperoleh
belum dapat diterapkan secara luas pada wilayah lain yang memiliki kondisi
yang berbeda. Selain itu, penelitian ini hanya menguji empat variabel
independen, sehingga pengaruh faktor lain yang tidak termasuk dalam cakupan

variabel penelitian terhadap variabel dependen belum dapat diketahui.



